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Abstrak
Sistem komunikasi direct sequence spread spectrum adalah salah satu metode untuk menyiasati
ramainya pemakaian kanal radio dan meningkatkan keamanan transmisi data. Performa sistem
ini sangat dipengaruhi oleh performa penerima. Pada penerima harus terdapat sistem akuisisi
dan tracking kode yang dapat mencari cell PN code secara cepat dan presisi.
Pada tugas akhir ini direalisasikan sistem akuisisi dan tracking kode pada direct sequence spread
spectrum. Sistem akuisisi kode memakai metode serial search dengan multiple dwell time. Sistem
ini dipilih karena waktu akuisisi yang cukup singkat. Sistem tracking kode yang dipakai adalah
tau-dither loop. Metode ini dipakai untuk kesederhanaan sistem. Realisasi kedua sistem diatas
akan dilakukan di IF untuk mempermudah pengadaan komponen yang dipakai.
Implementasi sistem akuisisi memakai 16 dwell dengan tiga treshold. Implementasi sistem
tracking memakai frekuensi dither 3kHz. Pada sistem ditambahkan sistem flush untuk
mempercepat proses reakuisisi.
Pengukuran mengindikasikan process gain sebesar 20 dB. Sistem mampu mendiskriminasikan
antara PN code yang tepat dan interferensi sinusoidal pada sinyal input ber SNR rendah dan
terdistorsi. Metode akuisisi multiple dwell mampu mempersingkat proses akuisisi dibandingkan
dengan single dwell. Sistem belum mampu mempertahankan cell hasil akuisisi karena tingginya
noise pada sistem tegangan treshold dan ketidakstabilan komparator. Pengujian sub sistem
tracking secara terpisah mengindikasikan kemampuan subsistem tersebut untuk mendukung
operasi tracking.
Kata Kunci : DS-SS, multiple dwell, tau dither loop
Abstract
Direct sequence spread spectrum communication system is a method to overcome radio canal
congestion and increasing the data trasmission security. Performance of this system is strongly
affected by the receiver performance. Code acquisition and tracking system that can find the
correct PN code cell in short time and high precision is required in the receiver.
Code acquisition and tracking in direct sequence spread spectrum is realized in this final project.
Acquisiton system is using the serial search with multiple dwell time. This method is choosen for
short qcuisition duration. Code tracking system is using tau dither loop. This method is choosen
for system simplicity. Realization of both systems is done at IF because of component availability.
Acquisistion system implementation is using 16 dwell with three treshold. Tracking system
implementation is using 3 kHz dither frequency. Flush system is added for rapid acquisition
system. The procees gain of this system is measured 20 dB. This system discriminate between
correct PN code modulated signal and sinusoidal interference at low SNR and distorted input
signal. Multiple dwell acquisiton method can reduce acquisition duration compared to single
dwell method. This system couldnt maintain the correct cell after acquisition due to noisy voltage
treshold system and comparator instability. Measurement of tracking system partially indicated
that this sub system could support the tracking process.
Keywords : DS-SS, multiple dwell, tau dither loop
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1.1  Latar Belakang 
Sistem komunikasi direct sequence spread spectrum adalah salah satu metode 
untuk menyiasati ramainya pemakaian kanal radio dan meningkatkan keamanan 
transmisi data. Hal ini dilakukan dengan mentransmisikan data dengan bandwith jauh 
lebih lebar dari bandwith minimum yang diperlukan. Pelebaran bandwith ini dilakukan 
dengan mengalikan sinyal dengan pseudo noise (PN) code.  
Performa sistem ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan penerima untuk 
melakukan de-spreading. Agar proses de-spreading dapat berjalan dengan baik, maka 
penerima harus mengetahui cell PN code yang ditransmisikan secara cepat dan presisi. 
Proses ini terbagi dua, yaitu akuisisi dan tracking. Akuisisi adalah proses pencarian PN 
code dari awal,  dilakukan dengan metode serial search dengan multiple dwell time. 
Tracking dilakukan setelah akuisisi, dan merupakan proses pencarian PN code secara 
lebih presisi,  dilakukan dengan metode tau-dither loop.  
  
 
1.2  Tujuan dan Manfaat 
1. Memahami sistem akuisisi dan tracking kode pada direct sequence spread spectrum 
dengan metode serial search dengan multiple dwell time dan tau-dither loop. 
2. Memahami dan mempraktekkan teknik-teknik perealisasian sistem diatas. 
3. Mengetahui kualitas dari hasil realisasi dan kemungkinan pengembangannya. 
 
1.3  Rumusan Masalah 
Kualitas data yang berhasil di-demodulasi oleh penerima direct sequence spread 
spectrum sangat bergantung pada ketersediaan PN code dengan cell yang tepat pada 
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penerima. Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka rumusan 
masalah untuk tugas akhir ini adalah : 
1. Perancangan dan realisasi sistem akuisisi kode yang bekerja secara cepat 
dan presisi. Metode yang akan digunakan adalah serial search dengan 
multiple dwell. 
2. Perancangan dan realisasi sistem tracking kode yang presisi. Metode yang 
akan digunakan adalah tau-dither loop. 
3. Perancangan dan realisasi sistem pendukung berupa PN code generator . PN 
code  beroperasi pada 5Mcps. 
 
1.4  Batasan Masalah 
Adapun beberapa batasan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah: 
1.  Sistem direalisasikan pada IF. 
2.  Noise berasal dari thermal dan glitch noise. 
3. Frekuensi carrier dan clock telah sinkron. 
4. PN code yang digunakan berkecepatan 5Mcps 
5. Info yang dikirim memiliki data rate 10kbps 
 
1.5  Metodologi 
Urutan langkah dalam pengerjaan Tugas Akhir ini adalah: 
1.  Studi Literatur. 
Studi literatur ini menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan pokok 
pembahasan sebagai referensi dan dari Tugas Akhir Mahasiswa STTTelkom 
yang mendukung Tugas Akhir ini. 
2.  Perancangan dan realisasi. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah pembuatan setiap blok dalam 
sebuah PCB. Langkah kedua adalah pengujian performa setiap blok secara 
terpisah. Lalu akan dilakukan pengintegrasian seluruh blok menjadi sistem 
akuisisi, tracking, dan pemancar. Setelah itu ketiga sistem tersebut akan 
diintegrasikan menjadi sebuah transceiver.  
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1.6  Sistematika Penulisan 
Secara keseluruhan penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 ( Lima 
) bab yang menguraikan permasalahan secara berurutan.  Secara garis 
besar, penulisan masing-masing bab adalah sebagai berikut : 
 BAB I  :  PENDAHULUAN 
Bab ini  membahas mengenai latar belakang masalah, 
perumusan masalah, maksud dan tujuan serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : DASAR TEORI 
Berisi tentang penjelasan teori-teori secara singkat 
dan konsep dasar tentang sistem direct sequence spread 
spectrum, yaitu tentang pengirim, penerima, dan 
sinkronisasi.  
BAB III : PERANCANGAN DAN REALISASI. 
Bab ini membahas tentang desain PN code generator, 
serial search acqiusition dan tau dither loop dan 
perealisasiannya 
BAB IV : HASIL PENGUKURAN DAN ANALISA 
PERFORMANSI 
Bab ini membahas mengenai metode pengukuran, 
hasilnya, dan analisa hasil pengukuran tersebut.  
BAB V :  KESIMPULAN & SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dari Tugas Akhir ini secara 
keseluruhan  dan saran – saran untuk perbaikan dan 
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Berdasarkan Hasil Pengukuran dan analisa dapat diambil kesimpulan : 
? Korelator memiliki processing gain sebesar 20 dB yang memungkinkan 
pendeteksian sinyal terdistorsi yang ber SNR rendah. 
? Perangkat yang direalisasikan mampu mendukung operasi DS-SS pada 
5Mcps 
? Metode akuisisi serial search multiple dwell mampu melakukan mencari 
cell yang tepat dengan durasi lebih singkat dibandingkan dengan metode 
single dwell. 
? Sistem akuisisi yang direalisasikan belum layak operasional karena tidak 
mampu mempertahankan cell hasil akuisisi.  
? Performa sistem tracking belum dapat diukur karena sistem akuisisi 
belum layak operasional. 
? Pengukuran sub sistem penyusun sistem tracking secara terpisah 




Berdasarkan hasil yang dicapai dalam tugas akhir ini, penulis menyarankan 
beberapa hal untuk pengembangan lebih lanjut: 
 
5.2.1  Sistem secara umum 
• Frekuensi carrier 36.24 MHz terlalu rendah untuk membawa bandwith 
10 MHz. Sehingga untuk realisasi praktis dari sistem ini perlu ada 
pengembangan sistem RF berupa upconversion dan down conversion ke 
daerah UHF atau microwave. 
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• Perlu ada integrasi untuk minimalisasi dimensi perangkat, terutama pada 
subsistem digital. 
 
• Sistem threshold akuisisi yang digunakan pada realisasi ini hanya 
berlaku untuk satu level daya sinyal input tertentu saja. Oleh karena itu 
perlu ada sistem treshold adaptif untuk mengakomodasi variasi daya 
input yang disebabkan karena mobilitas perangkat. 
• Perlu ada pemodelan sistem dan kanal secara mendetail untuk optimasi 
LPF tracking 
• Perlu ada optimasi tegangan dan durasi flush untuk mempercepat proses 
reakuisisi tanpa mengorbankan kestabilan pll 10MHz pada clock 
generator. 
 
5.2.2 PN code generator 
? Fasilitas set asinkron yang direalisasikan akan menambah delay pada 
jalur feedback. Hal ini akan membatasi pemilihan tipe  kode yang dapat 
dipakai dan chip rate. Oleh karena itu perlu ada sistem set asinkron yang 
tidak berada pada jalur feedback. 
? Topologi feedback yang direalisasikan akan menghasilkan delay 
akumulatif. Maka perlu ada pemakaian topologi yang lain berupa adder 
diantara setiap memori untuk meminimalisasi delay. 
? Perlu ada optimasi nilai kapasitor DC blocking dan pad untuk 
menghasilkan bentuk output PN code yang mampu men-drive mixer 
pasif dengan lebih baik 
 
5.2.3 Mixer pasif dan aktif NE612 
? Untuk menghemat daya dan mereduksi dimensi perangkat, mixer pasif 
sebaiknya diganti dengan mixer aktif NE612. Untuk itu perlu dilakukan 
optimasi nilai tegangan PN code dan carrier. 
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5.2.4 BPF dan Amplifier 10.7 MHz 
? Perlu ada perancangan impedansi input amplifier secara lebih presisi 
agar bandwith ceramic filter dapat optimum 
 
5.2.5 Mixer aktif transistor 
? Mixer ini memiliki carrier suppression yang sangat baik, akan tetapi 
memiliki conversion loss. Perlu ada pendisainan untuk menghasilkan 
conversion gain 
? Trafo output berdimensi sangat besar. Sehingga perlu ada pendisainan 
trafo yang berukuran lebih kecil dan tetap mampu beroperasi pada 455 
kHz. 
 
5.2.6 BPF dan Amplifier 455kHz 
? Perlu ada optimasi feedback untuk meminimalisasi noise figure. Selain 
itu gain sebaiknya dioptimasi agar menghasilkan level tegangan otuput 
yang membuat detektor bekerja pada daerah square law. 
? Perlu pemakaian kapasitor yang memiliki nilai kapasitansi lebih stabil 
pada frekuensi operasi, seperti kapasitor metal film atau mylar.  
 
5.2.7 Detektor 
? Perlu ada optimasi biasing agar detektor memiliki fungsi transfer 
kuadratur. 
? Perlu ada optimasi nilai RC output untuk meminimalisasi ripple tanpa 
meredam dithering 
 
5.2.8 Clock generator 
? Perlu ada optimasi LPF pll untuk memperlebar pull in range agar PLL 
dapat mengunci kembali setelah operasi flush. 
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